







       Prinsip atau asas non-refoulement dalam hukum pengungsi internasional 
merupakan suatu bentuk kebaikan atau kepedulian terhadap pengungsi yang 
mencari perlindungan diluar negaranya. Hanya saja, negara yang menolak 
keberadaan pengungsi akan selalu ada, selama negara tersebut meyakini 
bahwa penolakan yang dilakukan merupakan pilihan yang tepat bagi mereka. 
Alasan-alasan yang sering dilontarkan oleh negara-negara yang menolak 
pengungsi antara lain seperti demi menjaga keamanan negara dan masyarakat 
di negaranya dari ancaman orang asing atau tidak bersedianya negara tersebut 
melakukan penerimaan dikala negara tersebut sedang mengalami banyak 
persoalan.  
       Dasar-dasar dan pertimbangan-pertimbangan bagi neagra-negara Uni 
Eropa untuk melakukan penolakan terhadap kedatangan para pengungsi 
Suriah di wilayah negara-negara anggota Uni Eropa mengingat adanya asas 
non-refoulement adalah ketakutan akan terancamnya keamanan negara di 
negara-negara tersebut yang dapat membahayakan masyarakat di negara 
terebut pula, dimana hal tersebut dipacu oleh terjadinya serangan teroris di 
Perancis dan penyerangan oleh orang-orang Timur Tengah di Jerman. Ada 
juga alasan yang berkaitan dengan ketidakpuasan terhadap hasil kesepakatan 









       Beberapa hal yang menjadi saran dari penulis antara lain: 
1. Bantuan-bantuan yang diterima oleh para pengungsi Suriah di Turki dan 
Eropa masihlah oleh tokoh-tokoh yang sama, yaitu negara-negara Eropa 
dan Turki sendiri, dan juga organisasi-organisasi internasional seperti 
UNHCR dan IRC (International Rescue Committe bergerak dalam bidang 
humanitarian crises yang salah satunya adalah pengungsi akibat perang). 
Masalah-masalah yang dihadapi oleh negara-negara yang melakukan 
penolakan maupun penerimaan terhadap pengungsi-pengungsi tersebut 
tidak beranjak dari persoalan perbatasan, ketakutan akan serangan teroris, 
keamanan negara, kebencian terhadap orang asing, dan lain-lain. Hal-hal 
ini hanya akan berputar seperti itu terus jika negara-negara lain baik 
negara-negara Non-Uni Eropa maupun negara-negara lain di dunia ikut 
membantu.  
2. Negara-negara Non-Uni Eropa dapat membantu dengan membuka 
perbatasan mereka dan melakukan pemantauan terhadap para pengungsi 
yang hanya lewat ataupun yang ingin menetap untuk berlindung. 
3. Negara-negara anggota Uni Eropa harus memiliki komitmen bersama 
dalam menangani masalah pengungsi Suriah di Eropa, terkait masalah 
penetapan kuota suaka pengungsi dan juga keadilan dalam memberi 





4. Mengadakan kesepakatan dengan Uni Eropa dan Turki bukanlah suatu hal 
yang buruk dalam membantu para pengungsi Suriah.  
5. Negara Yunani memiliki masalah terhadap pemerintahannya sendiri, untuk 
itu diperlukan kawasan di negara lain agar kuota penerimaan pengungsi di 
negara Yunani dapat berkurang dan meringankan beban negara Yunani.  
6. Negara-negara di dunia kebanyakan telah menjadi anggota dari PBB. 
Kebijakan PBB mengenai para pengungsi di Eropa dan Turki ini dirasa 
penting karena dapat mewakili suara-suara dari negara-negara di dunia.  
       Dari hal-hal yang telah disebutkan diatas, dapat diringkas suatu kalimat 
yaitu “kepedulian memunculkan keinginan untuk membantu, dan saling 
bekerja sama dalam memberikan bantuan akan membuahkan bantuan yang 
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